Bab V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Terhadap Soft Skill Siswa di SMA Negeri 1 Paguat
Kabupaten Pohuwato dengan nilai perhitungan determinasi sebesar
72,25% dan sisanya 27,75% dipengaruhi oleh variabel lain.

Semakin sering/rutin mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka,

maka akan semakin mengembangkan soft skill siswa dengan baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas, maka peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut:

5.2.1

5.2.2

Guru : Hendaknya lebih mengembangkan metode yang akan
digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam
pembinaan soft skill siswa di SMA Negeri 1 Paguat. Dengan kata
lain soft skill yang terdapat pada kurikulum atau diluar kurikulum
juga harus diperhatikan.

Siswa : Harus lebih aktif mengikuti/terjun langsung dalam roda
organisasi khususnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Karena
aspek-aspek yang terkandung dalam ekstrakurikuler kepramukaan

secara tidak langsung akan melatih soft skill siswa.
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